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Abstrak
 

Salah satu fenomena yang akhir-akhir ini tampak, terutama di Jakarta, adalah adanya orang-orang yang

menuntut ilmu formal di bangku perguruan tinggi sambil bekerja. Konsekuensi langsung yang dirasakan

oleh orang- orang yang kuliah sambil bekerja pada waktu yang relatif sama adalah tersedianya waktu yang

lebih sedikit untuk melakukan aktivitas di luar pekerjaan maupun pendidikannya. Pengisian waktu luang

bagi orang-orang yang menempuh pendldikan formal sambil bekerja diperlukan karena beberapa penelitian

yang dilakukan di Amerika menunjukkan bahwa kurangnya waktu luang sebagai hasil dari sekolah sambil

bekerja mempunyai pengaruh negatif bagi pelakunya. Selanjutnya, diketahui bahwa walaupun setiap

individu adalah unik, namun sejumlah tertentu orang dengan karakteristik serupa cenderung menampilkan

pola tingkah laku yang serupa pula. Oleh karena itu dimungkinkan untuk membuat klasifikasi/tipologi

berdasarkan kriteria tertentu.

 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dibuatlah penelitian studi eksploratif ini yang bertujuan untuk

mengenali adanya klasifikasi dari para mahasiswa yang bekerja di dalam mengisi waktu luangnya,

berdasarkan tingkat aktualisasi dirinya, cara memaksimalkan penggunaan waktu, orientasi jenis kegiatan,

serta manfaat yang dirasakan dalam beraktivitas di waktu luang. Selanjutnya, ingin diketahui pula gambaran

umum dari masing- masing kelompok yang berhasil diperoleh, yang merupakan karakteristik mahasiswa

bekerja yang menjadi subyek penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel didasarkan

pada teknik "accidental sampling". Di sini, setiap subyek diminta untuk memberikan respon pada tiga alat

ukur, yaitu kuesioner mengenai tingkah Iaku penggunaan waktu secara umum, kuesioner mengenai

preferensi terhadap kegiatan, tempat, dan orang lain yang diajak untuk mengisi waktu luang, serta kuesioner

mengenai aktualisasi diri yang merupakan adaptasi dari "Short Index of Self Actualization" (Young dan

Crandall, 1984 dalam Shin, dkk, 1994; diperbaiki oleh Jones dan Crandall, 1986 dalam Shin, dkk, 1994).

Teknik analisa yang digunakan adalah analisa cluster yang menggunakan perhitungan. Teknik analisa yang

Euclidean distance untuk mengukur jarak/perbedaan antar kasus tersebut, serta Ward?s Method untuk

menempatkan obyek-obyek yang serupa ke dalam cluster/sub kelompok. Jumlah cluster yang dianalisa

ditetapkan berdasarkan proprosi pemerataan jumlah subyek antar cluster dan pertimbangan praktis.

 

Hasil penelitian menetapkan jumlah 3 cluster sebagai solusi terbaik dengan karakteristik berbeda antar

cluster. Kelompok Santai (Cluster 1) merupakan orang-orang yang cukup mampu untuk mengaktualisasikan

dirinya, menggunakan waktu dengan tepat dan bertingkah laku self directed, berorientasi pada kegiatan

waktu Iuang yang bersifat relaksasi, serta merasakan manfaatnya sebagai sarana untuk relaksasi dan

mekanisme menghindar. Kelompok Aktif Dinamis (Cluster 2) terdiri dari para pengaktualisasi diri yang

memaksimalkan penggunaan waktu dengan bertingkah laku self directed menggunakan waktu dengan tepat,
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dan bertindak cepat. Kelompok ini menyukai kegiatan waktu luang yang berorientasi intelektual dan

relaksasi, serta merasakan manfaatnya bagi fisik, sosial, dan keadaan psikologis. Kelompok Pasif (Cluster 3)

adalah para non pengaktualisasi diri yang berusaha rnemaksimalkan penggunaan waktu yang dimiliki

dengan bertingkah laku self directed. Mereka berorientasi pada kegiatan waktu luang yang bersifat sosial,

dan relaksasi, serta merasakan manfaat kegiatan waktu luang sebagai sarana mekanisme menghindar.

 

Dengan diperolehnya hasil tersebut dan adanya keterbatasan ataupun belum sempurnanya penelitian ini

maka ada beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara lain menggunakan jumlah subyek yang lebih

banyak, dengan perbandingan jumlah yang seimbang antara subyek yang bekerja paruh waktu dan yang

bekerja penuh waktu.


